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The research was conducted in Pekanbaru city which took place in December 2012 to
January 2013. The purpose of this study was to determine how much influence the capital, labor and
machinery for industrial production trellis that is in Pekanbaru city. While the benefits of this research
is to add insight and knowledge to become an input for industrial entrepreneurs in developing trellis
industrial.

This study used quantitative descriptive data analysis. The model is a quantitative data
analysis of multiple linear regression. Data collection was performed by collecting primary data from
trellis employers in Pekanbaru city.

The results based on test F is known that F oy > F (ape (56.982> 2.724944) then Ho is
rejected and Ha accepted means of capital, labor and machine together has a significant effect on the
production of a trellis. By t test (t-test) showed that the variable X; (capital) obtained t count > T Tabke
(2.077> 1.991673). In conclusion Ho is rejected, it means that a significant effect on the production of
capital trellis. For variable X, (Iabor) obtained t count > T Tanie (3.840 > 1.991673). In conclusion Ho is
rejected, it means that the workforce significantly influence the production of trellis. For variable X3
(engine) obtained t value 2.963 thus t count = T Tanie (2.963 > 1.991673). In conclusion Ho is rejected, it
means that a significant effect on the production machine trellis. based on the calculation of multiple
linear regression coefficient of determination (R square) is 0.692 means that capital, labor, and
machinery affects the production of the trellis by 69.2%, while 30.8% influenced by other factors
beyond the model used in this study.
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Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru yang berlangsung pada bulan Desember 2012
sampai Januari 2013. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
modal, tenaga kerja dan mesin terhadap produksi industri teralis yang ada di Kota Pekanbaru.
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah menambah wawasan dan pengetahuan sehingga menjadi
bahan masukan begi pengusaha industri teralis dalam mengembangkan industri teralis.

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif. Model analisa data
kuantitatifnya adalah regresi linear berganda. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan
data primer dari pengusaha teralis yang ada di Kota Pekanbaru.

Hasil penelitian berdasarkan uji F diketahui bahwa F hitung>F tabel (56,982 > 2,724944)
maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya modal, tenaga kerja dan mesin secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produksi teralis. berdasarkan uji t (t-test) menunjukkan
bahwa variabel X; (modal) diperoleh nilai T hitung > T tabel (2,077 > 1,991673). Kesimpulannya Ho
ditolak, hal ini berarti bahwa modal berpengaruh signifikan terhadap produksi teralis. Untuk variabel
X, (tenaga kerja) diperoleh T hitung > T tabel (3,840 > 1,991673). Kesimpulannya Ho ditolak, hal ini
berarti bahwa tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi teralis. Untuk variabel Xs;
(mesin) diperoleh nilai t hitung 2,963 dengan demikian T hitung > T tabel( 2,963 > 1,991673).
Kesimpulannya Ho ditolak, hal ini berarti bahwa mesin berpengaruh signifikan terhadap produksi
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teralis. berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda nilai koefisien determinasi (R square)
adalah 0,692 artinya modal, tenaga kerja, dan mesin mempengaruhi produksi teralis sebesar 69,2%
sedangkan 30,8% dipengaruhi faktor lain diluar model yang digunakan dalam penelitian ini.

Kata kunci: Produksi, Modal, Tenaga Kerja dan Mesin.

I. PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang Tabel 1.2 : Perkembangan Industri
. . Teralis di Kota

Sektor industri merupakan Pekanbaru Tahun
komponen  utama  pembangunan 2007-2011
ekonomi nasional, yang tidak saja Tahun | Unit | Tenaga | Investasi
mampu memberikan kontribusi output Usaha | Kerja | (Rp.000)
yang besar bagi perekonomian, tetapi 2007 59 301 4.141.760
juga mampu memberikan Kkontribusi 2008 64 326 4.441.760
yan_g besar dalam penyerapan tenaga 2009 69 361 4.634.760
kerja. Selama 2 (dua) dasawarsa
sebelum krisis ekonomi, peran sektor 2010 76 375 | 4.959.760
industri terhadap perekonomian 2011 80 414 5.369.760
nasional hampir mencapai 25%.

Secara umum, pembangunan
industri kecil dan menengah tertentu
ini memiliki tujuan sebagai berikut :

a. Penyerapan tenaga kerja
b. Meningkatkan ekspor
c. Penyebaran pembangunan industri

Dalam rangka mencapai tujuan yang
dimaksud, strategi pembangunan yang
akan ditempuh adalah peningkatan
teknologi mutu dan desain produk,
peningkatan penguasaan pasar ekspor
(pemasaran) dan memfasilitasi
terhadap sumber pendanaan.

Saat ini di Kota Pekanbaru industri
teralis dari tahun ketahun mengalami
peningkatan.  Berikut  ini  tabel
mengenai industri teralis dari tahun
ketahun:

Sumber: Data Disperidag Kota

Pekanbaru, 2011

Berdasarkan tabel 1.2 diatas,
perkembangan industri teralis di Kota
Pekanbaru mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Pada tahun 2007
jumlah unit usaha industri teralis di
Kota Pekanbaru berjumlah 59 dengan
jumlah tenaga kerja sebanyak 301
orang, dan pada tahun 2008 mengalami
peningkatan menjadi 64 unit usaha
teralis dengan jumlah tenaga kerja 326
orang, pada tahun 2009 terjadi
penambahan 5 unit usaha industri
teralis menjadi 69 dan jumlah tenaga
kerja yang juga mengalami
peningkatan menjadi 361 orang. Pada
tahun 2010 terjadi peningkatan unit
usaha industri teralis yang paling tinggi
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untuk 5 tahun belakang menjadi 76
dengan jumlah tenaga kerja 375 orang,
pada tahun 2011 jumlah unit usaha
industri teralis meningkat sebanyak 4

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar  belakang
masalah diatas maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa saja Yyang
mempengaruhi  perkembangan
Industri  Teralis di Kota
Pekanbaru?

2. Seberapa besar faktor-faktor
tersebut mempengaruhi

produksi industri teralis di Kota

Pekanbaru?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Penelitian
Kajian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi
peningkatan jumlah industri
teralis di Kota Pekanbaru.

2. Untuk

menganalisis seberapa besar

mengetahui dan

faktor modal, tenaga kerja dan
teknologi (mesin)
mempengaruhi industri teralis
di Kota Pekanbaru.

unit usaha sehingga menjadi 80 dengan
penyerapan tenaga kerja menjadi 414
orang.

Manfaat:
1. Sebagai sumber informasi
untuk melihat perkembangan
sektor industri  khususnya
industri  teralis di Kota
Pekanbaru.
2. Sebagai bahan kajian dan
informasi bagi peneliti
berikutnya yang berhubungan

dengan masalah yang sama.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Industri

Hasibuan (1993

bahwa definisi dari industri adalah

15) menyatakan

kumpulan dari perusahaan yang
menghasilkan barang yang homogen
atau barang yang mempunyai sifat
saling mengganti yang sangat erat.
Menurut Etty (2010), ada beberapa
faktor yang dianggap dapat
menghambat daya saing industri antara
lain: rendahnya produktifitas,
infrastruktur yang kurang mendukung,
peningkatan  biaya produksi dan

keterbatasan inovasi.
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Menurut Siahaan (1996 : 325),
industri dapat pula dibagi atas 4
kategori, yaitu:

1. Industri besar adalah industri yang
mempekerjakan tenaga kerja lebih
dari 50 orang dengan
mempergukan mesin sebagai alat
produksi atau tidak
mempergunakan — mesin,  tetapi
dengan jumlah tenaga kerja lebih
dari 100 orang.

2. Industri sedang adalah industri
yang  mempergunakan  mesin
sebagai  alat  produksi  dan
mempekerjan tenaga kerja antara
10 sampai 49 orang, atau yang
tidak mempergunakan mesin tetapi
dengan jumlah pekerja antara 10
sampai 99 orang.

3. Industri kecil adalah industri yang
mempergunakan tenaga kerja 1
sampai 9 orang.

4. Industri kerajinan rumah tangga
adalah industri yang mempunyai
tenaga kerja yang tidak digaji.

2.2.Industri Kecil

Salah satu indikator
perkembangan industri kecil adalah
dengan melihat pertumbuhan usaha,
pertumbuhan usaha sendiri dapat

dilihat dari (Davidson et al., 2002;

1. Pertumbuhan produksi

2. Pertumbuhan penjualan

3. Pertumbuhan pendapatan

4. Pertumbuhan laba.

Tambunan (2001 : 109)
berpendapat bahwa karakteristik utama
industri  kecil antara lain sebagai
berikut:

1. Proses produksinya lebih

mekanized dan kegiatannya
dilakukan ditempat khusus (pabrik)
yang biasanya berlokasi disamping
rumah si pengusaha atau pemilik
usaha.

2. Sebagian besar tenaga kerja yang
bekerja di industri kecil adalah
pekerja bayaran.

3. Produk vyang dibuat termasuk
golongan  barang-barang  yang
cukup shopiticated bahkan di
Indonesia cukup banyak industri
kecil yang membuat komponen-
komponen kendaraan atau industri
otomobil.

Selanjutnya

(1996:20)

berkurangnya

Soediyono
mengemukakan  bahwa

kapasitas  produksi
tergantung pada komposisi kualitas
serta kuantitas daripada faktor-faktor

produksi yang terdiri dari:

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Teralis

Di Kota Pekanbaru



1. Faktor

biasanya disebut sumber daya alam

produksi alam  yang

atau natural resources.

2. Faktor produksi tenaga kerja yang
biasanya disebut dengan sumber
daya ~manusia atau  human
resources.

3. Faktor produksi kapital yang
biasanya disebut sumber daya
modal atau capital resources.
Adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi produksi adalah:

A. Modal
Modal adalah penyediaan dana

oleh pemerintah, dana usaha, dan

masyarakat melalui lembaga keuangan
bank, atau lembaga lainnya dalam
rangka memperkuat keuangan industri
kecil. Investasi yang sering disebut
sebagai atau pembentukan modal,
didefenisikan sebagai penggunaan dari
sebagian unsur-unsur produksi dan
kegiatan-kegiatan ~ produktif  untuk
menciptakan  barang-barang modal
seperti barang mesin, pengangkutan,
gedung-gedung, pabrik dan lain
sebagainya yang dapat memperbesar
daya produksi masyarakat. (Marzuki,
1998 : 2).

B. Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan sebagai
salah satu factor produksi yang dapat
menghasilkan barang dan jasa. Tenaga
kerja adalah penduduk dalam usia
kerja (berusia 15-64 tahun berdasarkan
UU No. 25 Tahun 1997) atau jumlah
seluruh penduduk dalam suatu Negara
yang dapat memproduksi barang dan
jasa jika ada permintaan terhadap
tenaga kerja, dan jika mereka mau
berpartisipasi dalam aktifitas tersebut
(Mulyadi, 2003 : 59).
C. Teknologi

Teknologi merupakan pengetahuan
yang bersifat ilmiah dan kerekayasaan
yang diterima dan akan disesuaikan
untuk penggunaan komersial. Definisi
yang luas ditampilkan oleh Martin
Bell, Bruce Ross, Larson, dan Larry
Westphal dalam studimereka tentang
hasil yang dicapai oleh industri yang
masih muda, teknologi didefinisikan
sebagai himpunan proses fisis yang
mengubah masukan (input) menjadi
keluaran (output) untuk melaksanakan
suatu perubahan tertentu. (Zulkarnaini,
2006 : 103).
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D. Investasi

Agar  tujuan  dan  sasaran
pembangunan tercapai sesuai dengan
yang telah ditetapkan, peningkatan
investasi perlu ditingkatkan.Pengertian
investasi adalah suatu alat untuk
mempercepat  pertambahan  tingkat

produksi dinegara sedang berkembang.

E. Pendapatan

Indonesia  sebagai salah  satu
Negara yang sedang berkembang
didalam usahanya untuk memperkokoh
perekonomian yang berdikari serta
untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat ~ diantaranya  melalui
peningkatan  pendapatan  perkapita
yang mendapat prioritas utama dalam
pelaksanaan pembangunan khususnya
dalam mendorong pembagian
pendapatan yang semakin merata
melalui pendapatan yang semakin
merata melalui pembangunan.

(Sastraatmaja, 1991 : 79).

Hipotesa

Dari uraian latar belakang masalah
dan perumusan masalah tersebut
setelah dihubungkan dengan tinjauan

pustaka, maka penulis menarik

kesimpulan sebagai hipotesis yaitu:
Modal, Tenaga Kerja dan Teknologi
Berpengaruh Positif Terhadap hasil
produksi Industri teralis di Kota
Pekanbaru.
1. METODE PENELITIAN
3.1.Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota
Pekanbaru, karena di Kota Pekanbaru
banyak terdapat industri teralis, hal ini
karena lokasi yang ada di Kota
Pekanbaru mempunyai potensi yang
cukup baik untuk membuka dan
mengembangkan industri teralis.
3.2.Populasi dan Sampel

Adapun besarnya populasi
penelitian adalah 80 unit usaha industri
teralis yang ada di Kota Pekanbaru.
Untuk mengambil sampel, teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah dengan cara sensus, sehingga
sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh populasi yaitu 80 industri
teralis yang ada di Kota Pekanbaru.
3.3.Metode Analisa Data

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif yaitu suatu penganalisaan
data yang menggambarkan atau

menjelaskan objek yang diteliti
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serta melakukan pengukuran secara
kuantitatif yang selanjutnya
dibandingkan dengan teori yang ada
barulah ditarik kesimpulan.

Untuk mengetahui  faktor-
faktor yang mempengaruhi
peningkatan jumlah industri teralis
dijabarkan secara deskriptif dan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
faktor-faktor tersebut terhadap
peningkatan jumlah industri teralis
serta untuk mengetahui faktor mana
yang paling dominan digunakan model
rumusan regresi liner berganda, model

ini dirumuskan sebagai berikut:
Y=a+ bX, ++ bX, +

b.X, + e
Keterangan :
Y = Jumlah produksi
(rupiah/bulan)
a = Intersep / Konstanta

X, = Modal (rupiah/ bulan)
X, = Tenaga Kerja (orang)

X; = Teknologi/ Mesin
(unit)

b..: = Koefisien regresi

e = Kesalahan
Pengganggu (Distrubance
Term)
IV.HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

4.1.Pengujian Hipotesis
A. Analisis Pengujian Regresi
Berganda
Analisis ~ regresi  berganda
dilakukan untuk mengetahui pengaruh
nyata dari variabel-variabel bebas
terhadap variabel tidak bebas dan juga
untuk mengetahui hubungan antara
variabel terikat. Dimana hipotesis
secara statistik dilakukan dengan
menggunakan uji signifikasi yaitu
prosedur untuk suatu perhitungan
dengan memeriksa benar tidaknya
hipotesisi nol. Pengujian hipotesa
dilakukan dengan keseksamaan (o) 5%
atau dengan kata lain tingkat

keyakinan sebesar 95%.
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Tabel 5.14 : Koefisien Estimasi Regresi Linear Berganda Produksi Industri Teralis di

Kota Pekanbaru(Hasil Perhitungan Program SPSS)

Variabel Koefisien R R T Hitung | F Hitung
Regresi Square (R?)

Konstant

a -2,100 -2,581

X1 0,064 2,077

X2 0,694 3,840

X3 0,442 2,963

0,832 0,692 56,982

T Tabel 1,991673

F Tabel 2,724944

Sumber: Data Olahan Primer 2012

Berdasarkan perhitungan dengan bantuan program SPSS maka dikemukakan

persamaan regresi linear berganda seperti berikut ini:

Y=-2,100 + 0,064 X + 0,694X; + 0,442X3

1) Uji t (t-test)

Uji t digunakan untuk melihat
pengaruh antara variabel Modal X
Tenaga Kerja X, Mesin X3 secara
parsiala dengan cara membandingkan t
hiting dan t tabel.

Dari hasil perhitungan penelitian
diperoleh angka t hitung variabel X;
(modal)  sebesar 2,077
demikian, t hitung > t tabel atau
1,991673 atau 2,077 > 1,991673.

Kesimpulannya Ho ditolak dan Ha

dengan

diterima pada tingkat kepercayaan
95%, hal ini berarti bahwa modal
berpengaruh

signifikan  terhadap

produksi teralis.

Untuk variabel X, (tenaga kerja)
diperoleh nilai t hitung 3,840 dengan
demikian t hitung > t tabel atau 3,840
> 1,991673.
ditolak dan Ha diterima pada tingkat

Kesimpulannya Ho

kepercayaan 95%, hal ini berarti
bahwa tenaga kerja berpengaruh
signifikan terhadap produksi teralis.
Untuk  variabel X5  (mesin)
diperoleh nilai t hitung 2,963 dengan
demikian t hitung > t tabel atau 2,963
> 1,991673.

ditolak dan Ha diterima pada tingkat

Kesimpulannya Ho

kepercayaan 95%, hal ini berarti
bahwa mesin berpengaruh signifikan

terhadap produksi teralis.
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2) Uji F (F-test)

Uji F atau pengujian secara
simultan dilakukan untuk melihat
pengaruh  variabel bebas secara
variabel

bersama-sama  terhadap

terikat.  Dari  hasil  perhitungan
diperoleh nilai F hitung sebesar 56,982
dan F tabel pada pengujian 95% adalah
2,724944. Dengan membandingkan F
hitung dan F tabel diketahui F hitung
lebih besar dari F tabel atau 56,982 >
2,724944 maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya modal, tenaga kerja
dan mesin secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap produksi teralis.
3) Kaoefisien Korelasi (r)
Koefisien korelasi berganda
dilakukan untuk mengukur keeratan
hubungan antara variabel bebas
(modal, tenaga kerja dan mesin)
dengan variabel tidak bebas (produksi)
Dari hasil perhitungan
diperoleh r adalah 0,832 (mendekati 1)
artinya terdapat hubungan positif
sangat kuat antara modal, tenaga kerja
dan mesin terhadap produksi teralis.
arah hubungan positif artinya semakin
meningkat penggunaan modal, tenaga

kerja dan mesin maka semakin

meningkat pula produksi teralis di
Kota Pekanbaru.
4) Koefisien Determinasi (R?)
Uji ini  dilakukan  untuk
mengetahui besarnya  kontribusi
pengaruh variabel bebas (independent
variable) terhadap variabel terikat
(dependent variable). Berdasarkan
hasil perhitungan regresi berganda
nilai koefisien determinasi ( R Square)
0,692 artinya modal, tenaga kerja, dan
mesin mempengaruhi produksi teralis
sebesar 69,2% sedangkan 30,8%
dipengaruhi faktor lain diluar model

yang digunakan dalam penelitian ini.

B. Pembahasan

Dalam mengingkatakan
produksi industri teralis yang ada di
Kota Pekanbaru terdapat beberapa
faktor antara lain modal, tenaga kerja
dan mesin. Pengaruh modal, tenaga
kerja dan mesin tehadap
perkembangan produksi teralis yang
ada di Kota Pekanbaru dapat dilihat
dari hasil penelitian yang berdasarkan
hasil perhitungan regresi berganda di
peroleh nilai koefisien determinan (R
square) 0,692 hal ini berarti 69,2%
produksi teralis dipengaruhi oleh

modal, tenaga kerja dan mesin.
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Sedangkan sisanya 30,8% tidak
dibahas dalam penelitian ini.

Sebagaimana  dilihat  dari
penjelasan sebelumnya bahwa
koefisien regresi bahan baku (Xj)
adalah 0,064 artinya jika terjadi
peningkatan penggunaan modal
sebesar Rp. 1.000.000 maka jumlah
produksi akan meningkat 64.000 per
tahun. Dari hasil penelitian ini
diperoleh bahwa modal memiliki
hubungan positif terhadap peningkatan
produksi teralis, artinya semakin
banyak modal yang digunakan dalam
industri tersebut maka produksi teralis
akan  semakin  meningkat  dan
sebaliknya apabila modal yang
digunakan dalam industri tersebut
semakin sedikit maka produksinya
semakin kecil pula. Untuk variabel X;
(modal) diperoleh t hitung lebih besar
dari t tabel, sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima.

Berdasarkan hasil penelitian ini
koefisien regresi tenaga kerja (X2)
adalah sebesar 0,694. Artinya jika
terjadi penambahan tenaga kerja
sebanyak 1 orang maka terjadi
peningkatan produksi sebanyak 0,694.
Dari hasil penelitian ini diperoleh

bahwa tenaga kerja berhubungan

positif ternadap peningkatan produksi
teralis, artinya semakin banyak tenaga
kerja dalam industri tersebut maka
semakin meningkat dan sebaliknya
apabila tenaga kerja yang ada dalam
industri  tersebut berkurang atau
semakin sedikit maka produksinya
akan semakin Kkecil pula. Untuk
variabel X, (tenaga kerja)diperoleh t
hitung lebih besar dari t tabel, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima.

Dalam analisis ini koefisien
regresi mesin (X3) adalah sebesar
0,443.  Artinya apabila terjadi
penambahan mesin sebanyak 1 unit
maka akan terjadi  peningkatan
produksi  teralis  sebesar  0.443
unit/tahun. Dari hasil penelitian ini
diperoleh bahwa mesin berhubungan
positif ternadap peningkatan produksi
teralis, artinya semakin banyak mesin
yang digunakan dalam industri tersebut
maka produksi teralis akan semakin
meningkat dan sebaliknya apabila
mesin yang digunakan dalam industri
tersebut sedikit atau berkurang maka
produksinya semakin kecil pula. Untuk
variabel X3 (mesin) diperoleh t hitung
lebih besar dari t tabel, sehingga Ho

ditolak dan Ha diterima.

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Teralis

Di Kota Pekanbaru

10



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
analisis perkembangan industri yang
ada di Kota Pekanbaru maka diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari perhitungan uji t

menunjukkan  bahwa  variabel
independent yang berpengaruh
terhadap produksi teralis di Kota
Pekanbaru adalah modal, tenaga
kerja, mesin dan secara simultan
mempunyai  pengaruh terhadap
produksi teralis yang ada di Kota
Pekanbaru.
2. Berdasarkan nilai koefisien
determinasi  (R? diperoleh nilai
sebesar 0,692 atau 69,2%. Dengan
demikian  besarnya  pengaruh
variabel modal, tenaga kerja, dan
mesin terhadap produksi teralis di
Kota Pekanbaru sebesar 69,2% dan
30,8% lainnya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak digunakan
dalam penelitian ini dan dari hasil
perhitungan koefisien korelasi (r)
diperoleh 0,832 (mendekati 1)
artinya terdapat hubungan positif

sangat kuat antara modal, tenaga

kerja dan mesin terhadap produksi
teralis secara koefisien regresi dari
masing-masing variabel tersebut
adalah : modal sebesar 0,0064,
tenaga kerja 0,694 dan mesin 0,443
dengan konstanta 2,100.

5.2.Saran

Berdasarkan pada kesimpulan
yang telah diambil, maka selanjutnya
dapat diusulkan beberapa saran yang
mungkin  dapat  dilakukan  dan
bermanfaat bagi industri teralis yang
ada di Kota Pekanbaru. Adapun saran
tersebut adalah:

1. Perkembangan industri teralis di
Kota Pekanbaru memiliki prospek
yang baik seiring berkembangnya
pembangunan dibidang perumahan
dan properti yang sebagian besar
membutuhkan teralis untuk
keamanan dan keindahan interior,
terkait dengan hal  tersebut

diharapkan dukungan kebijakan

dari pemerintah dan pengusaha
teralis yang ada di Kota Pekanbaru
diharapkan mampu cermat dan
bijaksana menggunakan faktor-
faktor produksinya sesuai dengan

kebutuhan.
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2. Disarankan  agar  selanjutnya
penelitian-penelitian mengenai hal-
hal yang sudah dijelaskan oleh

penulis dalam penulisan ini dapat
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